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Abstrak 
Balita di Indonesia berjumlah hingga 23,7 juta jiwa. Hasil skrining 
perkembangan sosial anak balita di Bandung menemukan angka kejadian 
gangguan sosialisasi dan kemandirian pada anak sebesar 2,92%. Partisipasi orang 
tua dalam meningkatkan stimulasi perkembangan anak sangat penting untuk 
meningkat kemampuan perkembangan sosial anak. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
tingkat pendapatan, tingkat pengetahuan ibu, serta tingkat pendidikan ibu. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan tingkat pendapatan 
keluarga, tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi perkembangan anak, dan 
tingkat pendidikan ibu dengan perkembangan sosial anak balita. Penelitian ini 
menggunakan desain cross sectional. Sampel penelitian diambil dari populasi 
yang telah memenuhi kriteria inklusi, yaitu berjumlah 68 orang. Teknik sampling 
yang digunakan adalah cluster random sampling. Hasil penelitian dianalisis 
secara bivariat dengan uji Chi-Square dan multivariat dengan uji regresi logistik. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan dilakukan uji statitistik chi square, tiap 
variabel bebas diuji multivariat. Uji multivariat regresi logistik menunjukkan 
variabel tingkat pendapatan keluarga memperoleh nilai p=0,020, tingkat 
pengetahuan ibu tentang stimulasi perkembangan anak dengan nilai p=0,001, dan 
variabel tingkat pendidikan ibu memperoleh nilai p= 0,010. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara tingkat pendapatan 
keluarga, tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi perkembangan anak dan 
tingkat pendidikan ibu dengan perkembangan sosial pada anak balita di wilayah 
kerja Puskesmas Tawangrejo Kota Madiun. 
Kata Kunci: Perkembangan sosial, pengetahuan ibu, pendidikan ibu 
Abstract 
Children in Indonesia is up to 23.7 million people. The result of child 
development screening in Bandung mentioned the presence of children’s 
socialization disorders is 2.92%. Parental participation on improving child 
development stimulation is very important to increase their social development. 
It is influenced by family income level, mother’s knowledge, and mother’s 
education level. This study 
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aims to analyze the relation of family income level, mother’s knowledge about 
child development stimulation, and mother’s education to children social 
development in Madiun city. This research is an analytic observational study 
with a cross sectional approach. Samples were taken from a population which 
had fulfilled the inclusion criteria with total 68 respondents. The sampling 
technique used in this study is cluster random sampling. The result were 
analyzed using bivariate analysis with Chi-square and multivariate analysis 
with logistic regression. Based on data analysis with the Chi-square statistical 
test, each independent variable was tested multivariate test. Multivariate test of 
logistic regression showed the variable of family income level obtained 
p=0,020, mother’s knowledge about stimulation of child development with 
p=0,001 and mother’s education level got p=0,010. The conclusion of this 
study is a relation of family income level, mother’s knowledge about 
stimulation of child development and mother’s education to children social 
development in Madiun city. 
Keywords: social development, mother’s knowledge, mother’s education 
1. PENDAHULUAN
Anak merupakan aset dan generasi penerus sebuah bangsa (IDAI, 2008) 
sehingga penting untuk membentuk pribadi anak yang berkualitas. Kualitas seorang 
anak dapat dilihat dari tumbuh kembangnya (Chamidah, 2009). Namun hingga saat 
ini, keterlambatan tumbuh kembang pada anak masih menjadi masalah serius di 
negara maju maupun negara berkembang di dunia. Penelitian sebelumnya 
menyebutkan, anak-anak di 54 negara maju yang menunjukkan beberapa gejala 
gangguan perilaku anti sosial yang dapat berkembang menjadi gangguan perilaku 
di kemudian hari (Suyami, et al., 2016). Angka kejadian keterlambatan 
perkembangan anak di Amerika Serikat berkisar 12-16%, Argentina 22% 
(Lejarraga, et al., 2008), dan Hongkong 23% (Usman, et al., 2014). Fenomena ini 
juga terjadi di Kanada dan Selandia Baru, dimana terdapat 5-7% anak yang 
mengalami gangguan perkembangan sosial (Suyami, et al., 2016). Sementara itu, 
gangguan perkembangan pada anak di Thailand mencapai 37,1% (Jeharsae, et al., 
2013) dan di India berkisar 19,8% (Ali, et al., 2011). 
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Balita di Indonesia berjumlah 23,7 juta jiwa atau sekitar 10,4% dari total 
penduduk Indonesia (IDAI, 2008). Namun hingga saat ini, angka gangguan 
perkembangan anak di Indonesia masih cukup tinggi. Profil kesehatan Indonesia 
tahun 2011 menunjukkan bahwa 13-18% anak balita mengalami keterlambatan 
perkembangan (Usman, et al., 2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
Rumah Sakit Anak dan Bunda Harapan Kita, terdapat 30,9% anak mengalami 
keterlambatan perkembangan (Tjandrajani, et al., 2012). Sementara hasil skrining 
perkembangan anak yang dilakukan Depkes RI pada 30 provinsi didapatkan data 
gangguan perkembangan pada anak sebesar 45,12% (Christiari, et al., 2013). 
Sementara penelitian yang dilakukan di Bandung menyebutkan adanya gangguan 
sosialisasi dan kemandirian pada anak sebesar 2,92% (Gunawan, et al., 2016). 
Keluarga sebagai lingkungan sosial pertama yang dikenal anak memiliki 
peran penting dalam proses perkembangan sosial anak. Dalam hal ini, perlu 
diperhatikan keadaan sosio-ekonomi, tingkat kecerdasan dan pengetahuan, tingkat 
pendidikan orang tua, pola asuh, serta nutrisi yang diberikan kepada anak 
(Supariasa, et al., 2012). Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial 
anak balita sangat bervariasi. Penelitian yang pernah dilakukan di Kediri 
menyatakan bahwa stimulasi tumbuh kembang yang diberikan orang tua terutama 
ibu sangat mempengaruhi kemampuan sosial anak (Cahyono, 2014). Namun 
sayangnya, lebih dari 50% dari 1200 ibu yang mempunyai anak dibawah usia tiga 
tahun tidak memiliki pengetahuan yang cukup seputar tahapan perkembangan anak 
dan stimulasi dini dengan baik (Christiari, et al., 2013). WHO menyatakan 
kemampuan orang tua untuk mendeteksi tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh 
tingkat pengetahuan dan tingkat pendidikan. Namun, penelitian lain yang 
menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap perkembangan sosial anak 
balita menyatakan bahwa pengaruh tingkat pendidikan tidak signifikan 
mempengaruhi perkembangan sosial anak balita (Sujianti, 2014). 
Tingkat ekonomi keluarga mempengaruhi kemampuan orang tua dalam 
penyediaan sarana prasarana dalam menstimulasi perkembangan anak (Ambarwati, 
et al., 2015). Sementara data dari BPS Kota Madiun (2016) menunjukkan bahwa 
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jumlah penduduk miskin di Kota Madiun masih tinggi yaitu 8.740 penduduk pada 
tahun 2013 dan 8.480 pada tahun 2014. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian mengenai hubungan tingkat pendapatan keluarga, tingkat pengetahuan 
ibu tentang stimulasi perkembangan anak, dan tingkat pendidikan ibu dengan 
perkembangan sosial anak balita di Kota Madiun. 
2. METODE
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah observasional 
analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah 
kerja Puskesmas Tawangrejo Kota Madiun dan waktu penelitian akan dilaksanakan 
pada bulan Desember 2017. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah cluster random sampling. Variabel independen pada penelitian 
ini adalah perkembangan sosial anak balita. Variabel dependen penelitian adalah 
tingkat pendapatan keluarga, tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi 
perkembangan anak, dan tingkat pendidikan ibu. 
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah orang tua yang memiliki balita 
usia 1-5 tahun, berdomisili di Madiun, mampu menulis dan membaca, bersedia 
menjadi responden, dan tinggal bersama anak balitanya. Sedangkan kriteria 
eksklusinya meliputi subjek sedang sakit, subjek sedang mendapatkan perawatan 
dokter dan tidak diperkenankan menjadi responden, responden tidak bersedia 
mengikuti penelitian, dan responden tidak mengisi penuh kuesioner. Instrumen 
dalam penelitian ini adalah lembar angket untuk tingkat pendapatan keluarga dan 
pendidikan ibu dan kuesioner tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi 
perkembangan anak. Uji statistik yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 
observasional analitik.  Sedangkan untuk uji analisis akan menggunakan uji regresi 
logistik. Analisis data dilakukan dengan software computer SPSS 23 for windows. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 
Tawangrejo Kota Madiun pada bulan Desember 2017, didapatkan 70 responden 
yang memenuhi kriteria inklusi. Pada penelitian ini sampel dibagi menjadi dua 
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kelompok, yakni kelompok sampel dengan perkembangan sosial normal dan 
kelompok sampel yang perkembangan sosial tidak normal 
Tabel 4.1 Distribusi sampel. 
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Sumber: Data primer, 2017 
Tabel 2. Uji statistik regresi logistik 




Pendapatan keluarga -1,499 0,020 0,223 0,063 0,788 
Pengetahuan ibu 1,941 0,001 6,964 2,141 22,651 
Pendidikan ibu 2,005 0,010 7,423 1,612 34,174 
Sumber: Data primer, 2017 
Berdasarkan hasil uji mutivariat, didapatkan nilai p pada variabel tingkat 
pendapatan keluarga, tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi perkembangan 
anak, dan tingkat pendidikan ibu terhadap perkembangan sosial anak balita masing-
masing adalah 0,020; 0,001; dan 0,010. Nilai OR pada variabel tingkat pendapatan 
keluarga adalah 0,22. Sementara OR tingkat pengetahuan ibu adalah 6,96 dan 7,42 
pada variabel tingkat pendidikan ibu. Hasil uji multivariat tersebut menunjukkan 
bahwa variabel bebas pada penelitian ini yang memiliki hubungan bermakna 
terhadap perkembangan sosial anak balita secara bersama-sama adalah tingkat 
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pendapatan keluarga, tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi perkembangan 
anak dan tingkat pendidikan ibu, karena nilai p yang didapat masing-masing kurang 
dari 0,05. 
Berdasarkan analisis multivariat tersebut didapatkan hasil nilai p=0,020 
antara tingkat pendapatan keluarga dengan perkembangan sosial anak balita, nilai 
p=0,001 antara tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi perkembangan anak 
dengan perkembangan sosial anak balita, dan nilai p=0,010 antara tingkat 
pendidikan ibu dengan perkembangan sosial anak balita.  
Nilai p=0,020 pada variabel tingkat pendapatan keluarga menunjukkan 
hubungan yang bermakna secara statistik. Nilai koefisien B bernilai negatif 
sehingga tingkat pendapatan keluarga merupakan variabel protektor. Nilai OR 
pendapatan keluarga adalah 0,22 yang artinya kelompok keluarga yang memiliki 
pendapatan tinggi lebih mungkin 0,22 kali mendapati anak balita mereka dengan 
perkembangan sosial normal dibanding kelompok yang memiliki pendapatan 
rendah.  
Nilai p=0,001 pada variabel tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi 
perkembangan anak menunjukkan hubungan yang bermakna. Nilai OR adalah 6,96 
artinya kelompok keluarga yang memiliki tingkat pengetahuan ibu tentang 
stimulasi perkembangan anak tinggi memiliki kemungkinan 6,96 kali lebih tinggi 
mendapati anak balita mereka dengan perkembangan sosial normal dibanding ibu 
yang memiliki tingkat pengetahuan rendah. 
Perkembangan sosial adalah perkembangan kemampuan anak untuk 
berinteraksi dan bersosialisasi dengan lingkungannya. Kemampuan personal-sosial 
pada anak balita menunjukkan kemandirian, watak, emosi, dan kemampuannya 
dalam berinteraksi dengan lingkungan. Proses sensori yang dialami anak meliputi 
proses untuk berinteraksi dengan lingkungan yang dipengaruhi oleh kebutuhan 
sosial individu (Soetjiningsih, 2014). 
Gangguan perkembangan sosial pada anak balita merupakan hasil dari 
ketidakseimbangan faktor-faktor perkembangan baik internal maupun eksternal. 
Faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial pada anak balita meliputi: (1) 
faktor internal adalah faktor genetik yang secara dinamis mempengaruhi ekspresi 
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gen (fenotip) dan perkembangan saraf, kognitif dan perilaku (2) faktor eksternal 
yang terdiri atas lingkungan dan orang tua (Soetjiningsih, 2014).  
Peningkatan interaksi positif antara orang tua dengan anak merupakan suatu 
fondasi intervensi yang diberikan terhadap anak (Morris, et al., 2017). Tingkat 
pengetahuan dan pendidikan orang tua membentuk interaksi antara orang tua 
dengan anak (Noble, et al., 2015). Stimulasi merupakan perangsangan dari 
lingkungan luar anak yang sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan 
anak (Soedjatmiko, 2008).  
Penelitian yang dilakukan oleh Bridges, et al., pada tahun 2012 terhadap 
responden Mexico-Amerika, didapatkan hasil bahwa tingkat pendididikan ibu 
berpengaruh terhadap tingkat perkembangan sosial anak balita dengan nilai p<0,01. 
Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada balita di Brazil 
dan Italia oleh Cassiano, et al., yang membuktikan bahwa faktor sosiodemografik 
yang berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak adalah tingkat pendidikan 
ibu (p<0,01). 
Penelitian yang dilakukan di Uganda oleh Singla, et al., pada tahun 2015 
menunjukkan bahwa pengetahuan orang tua berpengaruh terhadap pemberian 
stimulasi psikososial (p<0,0001). Penelitian yang telah dilakukan terhadap Brown, 
et al., juga membuktikan bahwa orang tua yang memiliki pengetahuan mengenai 
stimulasi perkembangan sosial dan bahasa anak berhubungan dengan 
perkembangan sosial anak dengan nilai p=0.018. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara tingkat pendapatan keluarga, tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi 
perkembangan anak, dant ingkat pendidikan ibu dengan perkembangan sosial anak 
balita di Kota Madiun. Keluarga dengan pendapatan rendah diketahui lebih 
mungkin 0,22 kali mendapati balita mereka dengan perkembangan sosial normal. 
Ibu dengan tingkat pengetahuan tentang stimulasi perkembangan anak tinggi 6,96 
kali lebih mungkin mendapati balita mereka dengan perkembangan sosial normal. 
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Sementara ibu dengan tingkat pendidikan tinggi 7,42 kali lebih mungkin mendapati 
balita mereka dengan perkembangan sosial normal. 
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